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BAB IV 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

 

Merujuk pada pemaparan pada bab-bab sebelumnya, maka berlandas pada 

rumusan masalah serta pembahasan yang dilakukan secara menyeluruh, dapat 

ditemukan beberapa pokok pikiran yang terkandung dalam keseluruhan penelitian. 

Adapun penjelasan tersebut terdapat pada kesimpulan, sebagai berikut : 

Pertama, pertunjukan teater “Ibu” merupakan cerita berlatar abad 17 an,  

mengisahkan perjalanan hidup sosok Ibu Brani dan ketiga anaknya dalam 

menghadapi situasi perang. Dengan gerobak kantin miliknya Ibu Brani berdagang 

menyusuri negeri menjual berbagai kebutuhan pokok para tentara perang. Dari 

dagangannya itulah dirinya dapat memperoleh keuntungan untuk mencukupi 

kebutuhan hidup dirinya beserta ketiga anaknya di tengah kemiskinan yang 

menjerat hidupnya.  

Kedua, pembahasan dilanjutkan dengan analisis struktur dan tekstur 

pertunjukan. Analisis pertunjukan dilakukan sebagai upaya pengumpulan data 

terhadap tokoh Ibu Brani. Adapun hasil dari analisis struktur dan tekstur dapat 

diketahui bahwa pertunjukan teater “Ibu” memiliki konsep teater milik Brecht. Hal 

tersebut terlihat dari plot berbentuk episodik yakni plot yang berupa potongan-

potongan adegan yang tidak selalu memiliki korelasi antar adegan.  Hadirnya V-

effect yang dibawakan oleh para pemain dengan cara melontarkan sebuah 
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pertanyaan kepada para penonton untuk menciptakan ruang dialektika. Hal itu 

dilakukan sebagai usaha untuk membangkitkan daya evaluasi kritis penonton untuk 

melihat pertunjukan yang tengah ditontonnya. Serta tema historifikasi yang 

tercermin dalam tokoh Ibu Brani dan Ipit porter sebagai manusia yang 

memperjuangkan nasibnya. Historifikasi memiliki arti sebagai manusia adalah 

pencipta sejarah bagi hidupnya sendiri.   

Terdapat juga analisis struktur sebagai elemen yang dapat dirasakan, dilihat 

dan didengar oleh penonton, sehingga pertunjukan terasa lebih hidup. Tekstur 

terdiri dari dialog, mood dan spectacle. Pada pertunjukan “Ibu” analisis tekstur 

tampak pada dialog yang dibuat dengan gaya informal. Mood yakni suasana yang 

didominasi oleh ketegangan pada hampir seluruh adegan karena mengangkat latar 

suasana perang. Spectacle sebagai elemen yang digunakan sebagai penghidup 

suasana selama pertunjukan. Spectacle hadir pada aksi fisik pemain seperti: 

Nyanyian, tata kostum, tata rias dan lain sebagainya, dengan adanya spectacle 

pertunjukan menjadi tidak membosankan.  

Ketiga, merujuk pada analisis pertunjukan yang ada pembahasan masuk ke 

dalam ranah yang lebih spesifik yakni tokoh Ibu Brani, sebagai peran sentral yang 

hampir selalu hadir selama pertunjukan. Fokus terletak pada kalimat yang Ibu Brani 

lontarkan melalaui dialog selama pertunjukan yang mengindikasikan sebuah 

pengungkapan hasrat. Penelitian dilakukan menggunakan teori psikoanalisis 

Jacques Lacan yang menggunakan bahasa sebagai kekuatan dalam teorinya.  

Dengan psikoanalisis Jacques Lacan hasrat pada tokoh Ibu Brani akan terlihat 

dalam tiap-tiap tatanan yang disebut dengan Triadic Lacan.  
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Keempat, Dalam mengungkap hasrat pada tokoh Ibu Brani, terdapat 

beberapa Langkah-langkah yang terlebih dahulu harus dilakukan meliputi, analisis 

kondisi psikis Ibu Brani sehingga diketahui bahwa Ibu Brani memiliki konflik 

psikis yang terlihat melalui sikapnya yang dingin karena terbiasa dengan kondisi 

peperangan yang syarat akan ‘ketidakpastian’. Sebagai orang tua tunggal yang 

harus menafkahi ketiga anaknya Ibu Brani hadir menjadi pribadi yang tidak kenal 

rasa takut. Kemiskinan mendorong dirinya untuk mendapatkan kehidupan yang 

lebih ideal melalaui tuntutan-tuntutan yang terproyeksi oleh bahasa. Dari tuntutan 

yang tidak terpuaskan itulah menghadirkan hasrat pada dirinya sehingga Ibu Brani 

menjadi subjek berkekurangan yang menghasrati suatu objek yang dapat memenuhi 

dirinya, di mana dalam pertunjukan teater “Ibu” di representasikan dengan hal-hal 

materiil seperti uang dan kekuasaan. Ibu Brani berasumsi dalam kalimat-kalimat 

yang disampaikannya sebagai bahasa yang memiliki makna tertentu yang tersimpan 

dalam ranah bawah sadar.  

Kelima, Bahasa itulah yang digunakan Ibu Brani sebagai Identifikasi diri 

dalam proses pengungkapan hasratnya. Analisis bahasa bawah sadar sebagai acuan 

untuk melihat hasrat dalam diri Ibu Brani yang terlihat dalam dua acara kerja bahasa 

yakni metafora dan metonimia. Bertolak pada sistem bahasa bawah sadar Ibu Brani 

diketahui dalam pertunjukan  ditemukan sebuah sign bahwa dirinya menuntut akan 

sebuah pemenuhan, yang tersampaikan melalui bahasa yang bekerja  dalam dua 

sistem cara yaitu metafora dan metonima.  Di mana ketika Ibu Brani 

memperkenalkan diri sebagai “Aku pedagang keliling”  pedagang keliling di sini 

metonimia dari hasrat (menjadi) pada diri ‘Ibu Brani’ yang disebut juga dengan 
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hasrat maskulin. Sedangkan maskulinitas merupakan metafora dari hasrat 

(memiliki) phallus. 

Keenam, hasrat-hasrat pada tokoh Ibu Brani hadir pada tiap-tiap tatanan 

sebagaimana Lacan menyebutnya dengan  triadic Lacan yang meliputi  hasrat 

Imajiner pada diri Ibu Brani ketika dirinya memandang cermin sebagai citra dirinya 

yaitu pedagang yang meraup keuntungan dari situasi perang, Dirinya melakukan 

identifikasi diri dari bayangan yang terpantul dari cermin yang seolah-olah adalah 

dirinya. Dari citra diri itulah yang menghadirkan lackness pada dirinya sehingga 

memunculkan hasrat memiliki cinta. Selanjutnya fase memasuki Yang-Simbolik, 

di mana simbol mendominasi pada fase ini. Ibu Brani menyadari kehilangan antara 

dirinya dengan keliyanan nya, sehingga memunculkan hasrat untuk memiliki yang- 

Lain. Hasrat menjadi (to be) yang direpresentasikan melalui keinginan dirinya 

untuk menjadi makmur agar bisa dihormati dan dipandang lebih baik. Segala upaya 

yang dilakukan Ibu Brani dalam mencari kepuasan atas objek hasratnya merupakan 

upaya dirinya untuk kembali pada fase “the real” dimana pada tatanan ini yang ada 

hanyalah pemenuhan yang sempurna, akan tetapi bagi Lacan tatanan ini mustahil 

untuk dicapai. 

B. Saran  

Penelitian ini masih belum maksimal dalam pencarian data serta 

pemaparannya. Sumber terkait teori yang didapat juga diperoleh bukan dari pihak 

pertama. Oleh karena itu peneliti berharap untuk ke depannya penelitian dengan 

tema yang sama  bisa terus diusahakan dan dikembangkan. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat difokuskan pada relasi kuasa yang terdapat pada pertunjukan 
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teater “Ibu”.  Dari situ bisa dilakukan analisis dengan membuktikan bahwa terdapat 

dominasi kuasa yang terjadi dalam pertunjukan teater “Ibu”.  
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